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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meneliti bagaimana Unit Layanan Khusus 
Sekolah (ULKS) memiliki peran penting dalam meningkatkan kesejahteraan 
psikososial siswa, dengan melalui kerjasama antara berbagai pihak pendidikan. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini berupa metode studi pustaka yang 
menganalisis dan merangkum hasil-hasil penelitian sebelumnya dan menguji atau 
mereview 15 jurnal yang ada di Google scholar. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 
adanya ULKS membawa pengaruh yang sangat besar dalam hal positif terhadap 
peningkatan ketahanan, keterlibatan dalam belajar, dan keseimbangan emosional. 
Dengan melalui layanan pendamping, serta bantuan psikososial yang responsif. 
Inovasi dari penelitian ini terletak pada panduan model ULKS yang disesuaikan 
dengan kebutuhan siswa. Penelitian ini memberikan manfaat pada penguatan 
kebijakan pendidikan yang menekankan pada layanan dukungan akademik dan non-
akademik sebagai bagian dari sistem pembelajaran yang berkelanjutan dan inklusif. 
 
Kata kunci: Dukungan Psikososial Sekolah, Intervensi Kesejahteraan Siswa, Kolaborasi 

Layanan Pendidikan, Model Integratif ULKS, Peningkatan 
Resiliensi Peserta Didik 

 
Abstract: This research aims to examine how School Special Service Units (ULKS) have an 
important role in improving the psychosocial welfare of students, through cooperation between 
various educational parties. The method used in this study is in the form of a literature study 
method that analyzes and summarizes the results of previous research and tests or reviews 15 
journals in Google scholar. The results of this study show that the presence of ULKS has a very 
large positive influence on increasing resilience, involvement in learning, and emotional 
balance. By going through companion services, as well as responsive psychosocial assistance. 
The innovation of this research lies in the ULKS model guide that is tailored to the needs of 
students. This research provides benefits on strengthening education policies that emphasize 
academic and non-academic support services as part of a sustainable and inclusive learning 
system. 
 
Keywords: Collaboration of Educational Services, Increased Resilience of Students, 

Integrative Model of ULKS, School Psychosocial Support, Student Welfare 
Interventions  
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A. Pendahuluan  
 
Sekolah bukan hanya tempat untuk memahami matematika, ilmu pengetahuan, dan 
bahasa, tetapi juga tempat di mana para siswa belajar tentang diri mereka sendiri, 
interaksi sosial, dan pengelolaan emosi. Kesejahteraan emosional siswa menjadi 
semakin krusial dalam dunia yang kompleks ini, karena tantangan yang mereka 
hadapi meliputi tekanan akademik, dinamika sosial, dan perkembangan identitas. 
(Hana et al., 2023) Dalam Pendidikan sekarang, banyak sekali tantangan yang terjadi, 
seperti tekanan akademik, masalah keluarga, dan perundungan (bullying) yang sering 
kali terjadi di lingkungan sekolah. Kondisi ini secara tidak langsung membuat 
psikososial siswa menjadi terganggu. Jika hal tersebut tidak ditangani maka potensi 
belajar siswa jadi terhambat, bahkan bisa sampai berdampak terhadap Kesehatan 
mental siswa. 
 
Dalam konteks ini, peran guru dan keberadaan Unit Layanan Khusus Sekolah (ULKS) 
menjadi sangat penting dalam strategi untuk memperkuat mental siswa. ULKS hadir 
sebagai wadah pendamping terhadap berbagai persoalan yang dialami oleh siswa. 
ULKS biasanya mencakup layanan konseling, bimbingan sosial, serta dukungan 
terhadap siswa berkebutuhan khusus. Sayangnya, belum semua sekolah di Indonesia 
mampu mengoptimalkan peran ULKS secara maksimal. Masih banyak ditemukan 
batasan-batasan terhadap sumber daya manusia, fasilitas, dan pemahaman terhadap 
pentingnya kesejahteraan psikososial siswa. Oleh karena itu, penting sekali bagi 
sekolah untuk mengkaji lebih mendalam bagaimana sebenarnya peran strategis 
dalam ULKS ini dijalankan, serta sejauh mana kontribusi terhadap peningkatan 
kesejahteraan psikososial terhadap siswa. 
 
B. Metode Penelitian 
 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini berupa metode studi pustaka (literature 
review) metode ini merupakan suatu metode yang mengumpulkan data dan 
informasi, menganalisis data yang didapatkan berbagai sumber, dan merangkum 
hasil-hasil penelitian sebelumnya. Sumber-sumber yang digunakan mencakup jurnal 
ilmiah, artikel konferensi, buku akademik, serta laporan penelitian terdahulu. Metode 
ini adalah suatu metode yang menganalisis data berdasarkan dokumen yang sudah 
ada, metode ini merupakan bagian penting dari penelitian kualitatif dan kuantitaf 
sebagai pendukung dalam Menyusun kerangka teori. Selain itu, metode studi Pustaka 
ini juga dapat menelusuri perkembangan teori dan temuan empiris, serta metode ini 
di anggap efisien dalam hal dan wkatu karna tidak memerlukan biaya pengumpulan 
data di lapangan dan mendukung landasan teoritis dengan kuat, tetapi kekurangan 
dari metode ini adalah ketergantungan pada ketersediaan literatur yang sempit dan 
tidak menyajikan data empiris baru Penelitian ini juga menganalisis dan mereview 15 
jurnal yang didapatkan dari Google Scholar (Azis, 2023). 
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C. Hasil Penelitian Dan Pembahasan 
 
Berdasarkan hasil review literatur terhadap 15 artikel jurnal nasional, melaui 
penelitian ini mengungkapkan bahwa sekolah termasuk guru berperan penting 
dalam menjaga Kesehatan mentan ataupun psikologi siswa. Penelitian ini 
mengungkapkan bahwa banyak sekali faktor-faktor yang memepengaruhi Kesehatan 
mental siswa. Faktor ini bisa berupa Tindakan bullying atau dijauhi oleh teman 
temanya bisa karna kondisi ekonomi ataupun ada sikapnya yang tidak disukai teman 
temannya, kemudian faktor keluarga ataupun tentang percintaan anak remaja, sering 
kali anak korban broken home memiliki emosional yang sulit di kendalikan yang 
memicu Kesehatan mental siswa begitu pula dengan siswa yang sedang dimabuk 
asmara selain itu guru juga berperan untuk menjaga Kesehatan mental siswa 
berkebutuhan khusus. Meskipun mereka memiliki kelatarbelkangan mental tetapi 
guru berperan penting untuk menjaga dan mnegupayakan hak-hak yang seharusnya 
mereka dapatkan, guru berperan untuk menghibur dan mengajar mereka dengan 
sabar agar mereka tidak merasa dibeda bedakan dan di pilih kasihi. Oleh karena itu, 
guru terutama guru bk harus memberikan ruang dan perhatian lebih terhadap siswa 
yang sedang dihadapkan banyak masalah agar mereka bisa mengungkapkan 
perasaannya dan guru bisa memberikan Solusi ataupun nasehat. Hal ini bertujuan 
agar sisiwa tidak memendam masalahnya sendiri dan mempengaruhi kondisi mental 
nya dan nilai akademikya di sekolah, tetapi hal ini dapat diterapkan apabila siswa 
mau terbuka dan menceritakan masalahnya terhadap guru untuk konsultasi.
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Tabel 1. Artikel yang Direview 
No  Judul dan Pengarang Objek Penelitian Metodologi Penelitian Penemuan Utama Kesimpulan 

1 Peranan guru bahasa 
Indonesia dalam 
manajemen peserta 
didik untuk 
meningkatkan kualitas 
peserta didik. (Maulida 
Laily Kusuma Wati et 
al., 2024) 

Objek dalam penelitian ini 
adalah mengidentifikasi peran 
guru dalam manajemen 
peserta didik untuk 
meningkatkan kualitas siswa. 

Metodologi yang di 
gunakan dalam 
penelitian ini adalah 
deskriptif kualitatif. 

Dalam penelitian ini, 
manajemen siswa yang 
dijalankan oleh guru berperan 
sangat besar dalam membentuk 
katakter, sikap disiplin, dan 
kualitas siswa, baik secara 
akademik maupun non-
akademik. 

Dapat di simpulkan bahwa Guru 
memiliki peran penting dalam 
manajemen siswa, sebagai guru, 
sumber ilmu dan pengetahuan, 
fasilitas, konselor dan juga 
motivator. 

2 Penerapan Perspektif 
Psikososial Pada Pekerja 
Sosial Sekolah Dalam 
Menangani Anak 
korban perang. (Rianda 
et al., 2023) 

Objek dalam penelitian ini 
adalah untuk mengidentifikasi 
peran lembaga pendidikan 
dalam mengisahakan 
pembelajaran holistik-
integratif anak. 

Metodologi yang 
digunakan dalam 
penelitian adalah studi 
kepustakaan. 

Pembelajaran holistik-integratif 
yang di terapkan untuk anak 
usia dini sngat mempengaruhi 
Kesejahteraan anak, program 
layanan kesehatan, pendidikan, 
perlindungan. 

Dapat di simpulkan bahwa Peran 
lembaga pendidikan anak sangat 
berpengaruh untuk memastikan 
pembelajaran holistik-integratif anak 
berjalan dengan tepat agar dapat 
menjamin pendidikan anak dan 
kesejahteraan sosial anak. 

3 Upaya guru bimbingan 
dan konseling dalam 
mengatasi cyberbullying. 
(Yusniarti, 2023) 

Objek dalam penelitian ini 
adalah upaya yang dilakukan 
oleh guru bimbingan 
konseling dalam mengatasi 
perilaku bullying di sekolah. 

Metodologi yang 
digunakan dalam 
penelitian ini adalah 
studi literatur dan 
kepustakaan. 

Guru bimbingan, konseling, dan 
sekolah berperan penting dalam 
mencegah bullying. Sekolah bisa 
mengadakan kampanye tentang 
bullying untuk memberikan 
layanan konseling dan 
memberikan layanan informasi 
ke siswa tentang bahayanya 
bullying. 

Dapat di simpulkan bahwa Guru 
mempunyai peran penting untuk 
membantu siswa memahami soal 
etika di internet dan mencegah 
terjadinya bulying. Mereka berupaya 
membentuk lingkungan sekolah 
yang aman dan damai. 

4 Kompetensi guru dalam 
pendidikan inklusi di 
sekolah dasar: kajian 
literatus sistematis. 
(Hidayat et al., 2025) 

Objek dalam penelitian ini 
adalah mengidentifikasi 
kompetensi guru dalam 
pendidikan inklusi di sekolah 
yang menghadapi banyak 
tantangan, misalnya, fasilitas 
yang terbatas, kurikulum yang 

Metodologi penelitian 
yang digunakan 
dalam penelitian ini 
adalah telaah pustaka. 

Pendidikan inklusi yang 
memiliki pengaruh besar bagi 
siswa berkebutuhan dan 
peranan dalam meningkatkan 
motivasi dan keterlibatan siswa 
dalam kegiatan sekolah, tetapi 
masih diperlukan 

Dapat disimpulkan bahwa 
Pendidikan inklusi belum bisa di 
katakan berjalan sesuai angan angan 
karna kurangnya pelatihan guru, 
fasilitas yang sangat terbatas dan 
masih banyak tantangan tantangan 
lainnya tetapi sedikit demi sedikit 
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tidak sesuai, dan kurangnya 
pelatihan untuk guru. 

perbaikanpada beberapa aspek, 
seperti peningkatan kompetensi 
guru, fleksibilitas kurikulum, 
dan penambahan fasilitas. 

usaha yang telah di lakukan oleh 
lembaga pendidikan inklusi mampu 
meningkatkan motivasi siswa 
berkebutuhan khusus. 

5 Manajemen layanan 
khusus peserta didik 
bidang bimbingan 
konseling dan usaha 
kesehatan sekolah. 
(Datul et al., 2022) 

Objek dalam penelitian ini 
adalah memanajemen layanan 
khusus siswa terutama pada 
bidang Bimbingan Konseling 
dan Usaha Kesehatan Sekolah 
(UKS) di SD Plus Al-Kautsar 
Malang. 

Metodologi yang 
digunakan dalam 
penelitian ini adalah 
pendekatan kualitatif 
dan jenis penelitian 
yang digunkan ialah 
penelitian studi kasus. 

Penemuan utama yang 
ditemukan dalam penelitian ini 
adalah untuk membuat 
perencanaan layanan BK dan 
Usaha Kesehatan Sekolah di SD 
plus Al Kautsar malang. 

Dapat disimpulkan bahwa Penelitian 
ini berfokus pada Perencanaan dan 
pelaksanaan layanan Bk dan usaha 
Kesehatan sekolah di SD plus Al 
Kautsar malang. 

6 Penguatan dukungan 
psikologis lingkungan 
sekolah melalui 
kegiatan skrining dan 
stimulasi psikososial. 
(Masyarakat et al., 2024)  

Objek penelitiannya adalah 
penguatan dukungan 
psiklogis di sekolah, melalui 
skrining dan stimulasi 
psikosoisal siswa kelas 4 di SD 
Inpres Kolongan, Minahasa 
Utara. 

Metodologi yang 
digunakan dalam 
penelitian ini adalah 
metode partisipatif 
berbasis pengabdian 
masyarakat. 

Penemuan utaman dalam 
penelitian ini adalah dengan 
adanya Kegiatan ini dapat 
memberikan positif mengenai 
pengetahuan siswa, Dimana 
siswa menunjukkan adanya 
peningkatan keterampilan aktif 
dan guru mampu 
mengembangkan aspek aspek 
emosional dan sosial siswa.   

Dapat disimpulkan bahwa kegiatan 
Skrining dan stimulasi psikososial 
yang dimulai sejak dini dampak 
memberikan dampak positif 
terhadap perkembangan anak, dalam 
aspek kognitif, emosi, motoric dsn 
sosial. Hal ini dapat dibuktikan 
dengan adanya peningkatan 
pengetahuan dan keterampilan yang 
dialami oleh anak dan guru tentang 
kesehatan mental anak SD. 

7 Peran teknik bimbingan 
dan konseling dalam 
mengatasi 
permasalahan siswa di 
sekolah. (Kamilah & 
Zakiyah, 2024) 

Objek penelitiannya adalah 
untuk mengidentifikasi peran 
dan Teknik yang digunakan 
guru bimbingan dan konseling 
dalam membantu siswa 
mengatasi masalah di sekolah 
yang memerlukan konsultasi 
dengan guru bk. 

Metodologi yang 
digunakan dalam 
penelitian ini adalah 
tinjauan pustaka 
sistematis. 

Penemuan utama dalam 
penelitian ini adalah peran dna 
Teknik yang digunakan guru 
bimbingan dan konseling, yang 
mana ia berperan penting dalam 
membantu siswa mengatasi 
masalah, baik masalah di 
sekolah, masalah dengan teman, 
emosional, ataupun masalah 
pribadi. Melalui berbagai 
pendekatan yang diupayakan 

Dapat disimpulkan bahwa Teknik 
yang digunakan guru bimbingan dan 
konseling di sekolah memiliki 
berpengaruh besar terhadap siswa 
terutama pada siswa yang kondisi 
emosional dan mentalnya, karna 
pihak bimbingan dan konseling akan 
memberikan ruang kepada peserta 
didik untuk mereka mengungkapkan 
perasaannya dan memberikan solusi 
dari masalah yang di alami. Tetapi 
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oleh guru bimbingan dan 
konseling. Seperti konseling 
individu, konseling kelompok 
ataupun pelatihan keterampilan 
sosial. 

siswa harus terbuka agar masalah 
yang peserta didik alami bisa di 
pecahkan Bersama pihak bimbingan 
dan konseling. 

8 Peran guru dan upaya 
sekolah dalam 
menangani kesehatan 
mental siswa di 
Indonesia: Tinjauan 
Literatur Sistematis. 
(Marianty et al., 2025) 

Objek dalam penelitian ini 
adalah tentang Peran guru dan 
upaya sekolah dalam 
menangani kesehatan mental 
siswa. 

Metodologi yang 
digunakan dalam 
penelitian ini 
Systematic literature 
review.  

Penemuan utama dalam 
penelitian ini adalah Guru yang 
memiliki peranan penting 
dalam menjaga kesehatan 
mental siswa dengan bekerja 
sama dengan pihak lain dalam 
menangani isu kesehatan mental 
siswa. 
 

Dapat disimpulkan bahwa guru 
harus aktif dalam menangani 
kesehatan mental siswa melalui 
berbagai caraseperti meningkatkan 
kesabaran, kepekaan terhadap sisiwa 
dan guru juga harus dibekali ilmu 
pengetahuan yang luas agar mampu 
memahami masalah 
kesehatan mental siswanya. 

9 Peran Keluarga dan 
Sekolah dalam 
Membangun Kesehatan 
Mental Anak. (Rahayu, 
2024) 

Objek kajiannya adalah 
lingkunga keluarga dan 
sekolah yang mana keduanya 
sangat memepengaruhi 
kesehatan mental pada anak-
anak dan remaja. Selain itu, 
Penelitian ini juga 
menekankan bahwa peserta 
didik adalah individu yang 
membutuhkan suportif agar 
bisa berkembang secara 
optimal. 

Metodologi yang 
digunakan dalam 
penelitian ini adalah 
kualitatif dengan 
menggunakan 
pendekatan studi 
pustaka. 

Penemuan utama dalam 
penelitian ini adalah Anak yang 
mendapatkan kasih sayang 
penuh dari keluarganya akan 
memiliki kondisi mental yang 
jauh lebih sehat dan mampu 
bergaul baik dengan lingkungan 
nya dibandingkan dnegan anak 
broken home, selain itu support 
dari guru di sekolah juga turut 
berpengaruh dalam 
perkembangan siswa. 

Dapat disimpulkan bahwa sekolah 
dan keluarga adalah dua linkungan 
yang menentukan bagaimana 
perkembangan mental dan 
emosional anak, kedunaya hars 
seimbang. Oleh karena itu orang tua 
harus mampu menunjukkan 
perhatian lebih kepada anaka dan 
guru mampu menunjukkan dan 
memberikan support kepada siswa 
agar ia merasa di perhatikan dan 
disayangi sehingga ia tidak merasa 
sendiriaan dan diasingkan karna itu 
sangat memepengaruhi mental anak. 

10 Implementasi 
Peningkatan Karakter 
Melalui Terapi 
Konseling Behavior 
untuk Memodifikasi 

Objek dalam penelitian ini 
adalah peserta didik 
tunadaksa di sekolah inklusif 
yang menunjukkan perilaku 
negatif. Sehingga 

Metodologi yang 
digunakan dalam 
penelitian ini adalah 
kualitatif deskriptif 

Penemuan utama dalam 
peneliian ini adalah Terapi 
konseling behavior yang 
digunakan untuk memodifikasi 
perilaku negatif peserta didik 

Dapat disimpulkan bahwa Terapi 
konseling behavior adalah strategi 
yang efektif untuk meningkatkan 
karakter dan memodifikasi perilaku 
negatif peserta didik tunadaksa di 
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Perilaku Negatif Peserta 
Didik Tunadaksa di 
Sekolah Inklusif. (Khair 
et al., 2022) 

diterapkannya terapi 
konseling behavior untuk 
memodifikasi perilaku siswa 
dan meningkatkan kualitas 
siswa. 

yaitu wawancara dan 
Observasi. 

tunadaksa. Melalui beberapa 
cara termasuk peningkatan 
kepercayaan diri, keterbukaan 
siswa dan perilaku positif. 

sekolah inklusif karna dapat 
membantu siswa menjadi lebih 
percaya diri dan Tindakan yang 
terarah. 

11 Peran Sekolah Dalam 
Membentuk Kesehatan 
Mental Remaja Dengan 
Program Konseling. 
(Azura et al., 2023) 

Objek penelitiannya adalah 
peran sekolah dalam 
membentuk kesehatan mental 
remaja yang dianggap sebagai 
kelompok yang rentan 
kesehatan mental, seperti 
setres dan sepresiyang dapat 
mempengaruhi prestasi dan 
nilai akademik mereka. 

Metodologi yang 
digunakan dalam 
penelitian ini adalah 
studi literatur. 

Penemuan utama dalam 
penelitian ini adalah peran 
bimbingan konseling di sekolah 
memiliki memiliki peranan 
penting dalam membentuk 
kesehatan mental remaja. 
Melalui layanan konseling, 
siswa bisa mengungkapkan 
perasaannya dan mendapat 
dukungan emosional. 

Jadi, Sekolah sangat berpengaruh 
dalam membentuk kesehatan mental 
remaja melalui program konseling. 
Dengan adanya layanan konseling di 
sekolah dapat membantu siswa 
mengatasi tantangan psikologis 
dalam upaya meningkatkan 
kesejahteraan mental, dan 
mendukung perkembangan pribadi 
serta akademik mereka. 

12 Upaya Sekolah 
Meningkatkan 
Kesehatan Mental 
Peserta Didik di Era 
Digital. (Pertiwi & 
Sihotang, 2023) 

Objek penelitiannya yaitu, 
peran sekolah dalam 
meningkatkan kesehatan 
mental siswa dengan 
perkembangan teknologi yang 
pesat, penggunaan media 
sosial yang tidak tepat dapat 
mengganggu kesehatan 
mental siswa. 

Metodologi yang 
digunakan dalam 
penelitian ini adalah 
studi literatur. 

Hasil yang diperoleh dari 
penelitian ini adalah dapat 
menunjukkan bahwa kesehatan 
mental siswa sangat penting di 
era digital saat ini. Sekolah 
sangat berperan penting dalam 
menjaga dan meningkatkan 
kesehatan mental siswa melalui 
Meningkatkan literasi digital 
dan kesadaran akan dampak 
negatif media sosial. 

Dapat disimpulkan bahwa Sekolah 
berpengaruh besar dalam menjaga 
dan meningkatkan kesehatan mental 
peserta didik di era digital. Dengan 
upaya yang tepat, pesert a didik 
dapat terhindar dari gangguan 
kesehatan mental. 

13 Implementasi 
manajemen layanan 
khusus bimbingan dan 
konseling di sekoolah 
dasar. (Maulana et al., 
2023) 

Objek kajian pada penelitian 
ini berfokus pada siswa 
sekolah dasar yang terlibat 
dalam implementasi Program 
Sekolah Sehat kegiatannya 
meliputi aktivitas-aktivitas 

Metodologi yang 
digunakan dalam 
penelitian ini adalah 
metode kualitatif dan 
kuantitatif. 

Hasil yang diperoleh dari 
penelitian ini adalah Program 
Sekolah Sehat terbukti 
berdampak positif pada kondisi 
psikologis siswa, mengurangi 
kecemasan siswa, dan 
kemampuan dalam 

Dapat disimpulkan bahwa 
Implementasi Program Sekolah Sehat 
terbukti efektif untuk meningkatkan 
kesejahteraan psikososial siswa. 
Dengan diadakannya kegiatan 
aktivitas fisik dan komunikasi 
terbuka di sekolah, yang dapat 



Jurnal Penelitian dan Pengabdian Raflesia 
Volume 1 (1). 2025, 68-77 
E-ISSN XXXX-XXXX, P-ISSN XXXX-XXXX 
 
 

75 
 

yang berpengaruh terhadap 
kondisi psikososial siswa. 

meningkatkan rasa percaya diri 
mereka yang mempengaruhi 
kemam puan kademik dan sosia 
siswa. 

memberikan dampak positif yang 
bagi pertumbuhan mental siswa dan 
sangat berguna untuk menciptakan 
lingkungan pendidikan yang ramah 
dan sehat secara mental. 

14 Memelihara Kesehatan 
Mental Selama Pandemi 
Covid-19:   
Rancangan 
Pengembangan 
Panduan 
Pendampingan 
Psikososial Siswa SMA. 
(Putri et al., 2022) 

Objek kajian dalam penelitian 
ini berupa penelitian terhadap 
66 siswa SMA dari beberapa 
sekolah di Bandung yang 
menjadi subjek untuk 
mengetahui kondisi psikologis 
mereka selama pandemi 
Covid-19. 

Metodologi yang di 
gunakan dalam 
pendekatan ini adalah 
pendekatan mixed 
method. 

Dari penelitian yang dilakukan 
di peroleh penemuan utamanya 
adalah Sebagian besar siswa 
mengalami gejala depresi 
tingkat ringan hinnga tingkat 
berat selama pandemi karna 
Sistem pemeliharaan kesehatan 
mental yang ada di sekolah 
belum optimal. 

Dari penelitian yang dilakukan dapat 
di peroleh kesimpulan seharusnya 
terdapat panduan yang dapat dapat 
membantu dalam memelihara 
kesehatan mental siswa secara lebih 
efektif, terutama dalam situasi krisis 
seperti pandemi. 

15 Peran Guru dalam 
Meningkatkan 
Dukungan Sosial bagi  
Anak Berkebutuhan 
Khusus di Lingkungan 
Sekolah Inklusi. (Fitriani 
et al., 2024)  

Objek penelitian dalam 
penelitian ini lebih berfokus 
pada peran guru dalam 
meninggkatkan dukungan 
sosial terhadap anak 
berkebutuhan khusus di dunia 
Pendidikan terutama di TK 
Harsya Ceria, kota Banda aceh 
yang meliputi interaksi antara 
guru, siswa dan orang tua. 

Metodologi yang 
digunakan dalam 
penelitian ini berupa 
pendekatan kualitatif 
dengan menggunakan 
pendekatan studi 
kasus. 

Dari penelitian yang dilakukan 
dapat di ketahui bahwa guru 
Guru berperan sangat penting 
dalam meningkatkan dukungan 
sosial bagi siswa berkebutuhan 
khusus melalui komunikasi 
rutin dengan orang tua 
mengenaik Pendidikan dan 
perkembangan anak disekolah. 

Dari penelitian yang dilakukan dapat 
di simpulkan bahwa guru sangat 
mengupayakan berbagi Tindakan 
untuk menciptakan dan mendukung 
siswa berkebutuhan khusus agar 
tetap dapat tumbuh dan berkembang 
seperti anak anak pada umumnya 
termasuk emlakukan pendekatan 
terhadap orang tua peserta didik. 
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D. Kesimpulan 
 
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa peran Unit 
Layanan Khusus Sekolah (ULKS) sangat penting untuk meningkatkan kesejahteraan 
psiksosial siswa. ULKS membawa manfaat yang positif melalui dukungan, 
pendamping, dan bantuan psikososial yang cepat tanggap terhadap kebutuhan siswa. 
Tidak hanya membantu para siswa, ULKS juga membantu mereka untuk menjadi 
lebih kuat, selalu aktif dalam belajar, dan menjaga keseimbangan emosi. Studi ini juga 
menekankan pentingnya Kerjasama antara guru, staf Pendidikan, serta pihak lain 
yang terkait untuk mengoptimalkan peran ULKS. Meskipun masih banyak tantangan 
yang belum terselesaikan tetapi dengan adanya kerja aktif dari ULKS membuat proses 
dari kesejahteraan psikososial siswa mulai berjalan dengan sempurna. ULKS menjadi 
elemen yang sangat penting dalam membentuk sistem pembelajaran yang inklusif, 
berkelanjutan, dan mendukung perkembangan siswa. 
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